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PRAKATA
 ْﻟا َﺤ ْﻤ ُﺪ ِ ِ َر ﱢب ْا َﻌﻟ َﻟ ﺎ ِﻤ ْﯿ َﻦ, َو ﱠﺼﻟ ا َﻼ ُة َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم َﻋ َﻠ ْﺷا  ﻰ َﺮ ِف َْﻻا ْﻧ ِﺒ َﯿ ِءﺎ َو ْا ُﻤﻟ ْﺮ َﺳ ِﻠ ْﯿ َﻦ َو َﻋ َﻠﻰ
 ِِﮫَﻟا َو َا ْﺻ َﺤ ِﺑ ﺎ ِﮫ َا ْﺟ َﻤ ِﻌ ْﯿ َا ﻦ ﱠﻣ َﺑﺎ ْﻌ ُﺪ
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillah rabbil‘alamin, puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan
kepada penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan yang berjudul ”Pengaruh
Usaha Ritel Modern Indomaret Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Kecil di
Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur” terselesaikan dengan bimbingan,
arahan, dan perhatian serta tepat pada waktunya, walaupun dalam bentuk yang
sederhana. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Rasulullah Muhammad
saw, keluarga, para sahabat, tabi’in, tabi-tabiin yang senantiasa menuntun kita
kejalan yang di ridhai Allah SWT.
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partisipasi dari berbagai pihak dan juga ketekunan penulis, maka kesulitan dan
hambatan tersebut dapat teratasi. Walaupun di dalamnya mungkin masih banyak
terdapat kekeliruan, baik mengenai materi maupun sistematika penulisan dan
bahannya. Olehnya itu, melalui kesempatan ini secara khusus penulis
mengucapkan terimah kasih teristimewa kepada kedua orang tua tercinta
Ayahanda Eben Heiser dan Ibunda tersayang Nurwia, serta Nenek tersayang
Hayati yang dengan ketulusan hati dan rasa kasih sayang dalam mendidik dan
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Hildawati Dulla, serta semua keluarga yang senantiasa memberikan bantuan
berupa dana dan tenaga dalam penyelesaiaan skripsi ini.
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sebesar-besarnya kepada:
1. Dr. Abdul Pirol, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
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perguruan tinggi, sebagai tempat membina ilmu pengetahuan dan memberikan
fasilitas kepada penulis sehingga dapat menjalani perkuliahan dengan baik.
2. Dr. Hj. Ramlah Makkulasse, MM., Selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
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3. Ilham, S.Ag., MA., Selaku Ketua Program Studi Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Palopo.
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MA. selaku pembimbing II, Dr. Ilham, S.Ag.,MA selaku penguji I dan
Muzayyanah Jabani, ST.,MM selaku penguji II yang telah banyak
memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis dengan tulus dan ikhlas
dalam penyelesaian skripsi ini.
5. Segenap Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah memberikan
ilmunya kepada penulis. Terima kasih atas bimbingannya selama ini.
6. Segenap staf dan karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
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7. Kepala perpustakaan IAIN Palopo beserta stafnya, yang telah membantu
dalam memfasilitasi referensi yang dibutuhkan, baik dalam proses
penyelesaian tugas perkuliahan, dan khususnya dalam mengumpulkan buku-
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membantu penulisan dalam menyelesaikan skripsi ini. dengan pahala yang
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ABSTRAK
Yustika Mayangsari. 2018 : Pengaruh Usaha Rite Modern Indomaret Terhadap
Tingkat Pendapatan Usaha Kecil Di Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur. Skripsi, Prodi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh (Pembimbing I)
Zainuddin S, SE., M.Ak dan (Pembimbing II) Muhammad
Ilyas, S.Ag., MA
Kata kunci : Usaha Ritel Modern, Pendapatan Usaha Kecil
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh usaha
ritel modern terhadap pendapatan usaha kecil di Kecamatan Malili, Kabupaten
Luwu Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh usaha ritel
modern terhadap tingkat pendapatan usaha kecil di Kecamatan Malili, Kabupaten
Luwu Timur.
Metode penelitian ini adalah metode analisis regresi linear sederhana
dengan menggunakan Uji F dan Uji T dan olah datanya menggunakan bantuan
program SPSS versi 20. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengusaha kecil,
pedagang kecil, atapun toko-toko kecil yang memiliki jarak tidak lebih dari 1 km
(1000 m) dari lokasi usaha ritel dengan jumlah sampel sebanyak 27 responden.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pesamaan regresi linier sederhana
yaitu Y= 1,636 + 0,637. Koefisien determinasi ( R Square) yang diperoleh sebesar
0,387 atau 38,7% artinya usaha ritel mempunyai konstribusi  dan sisanya 61,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. Hasil uji T, diperoleh nilai T
hitung lebih besar dari niai T tabel (3,969 ˃ 2,059) yang artinya usaha ritel
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan usaha kecil. Hasil uji
F menunjukkan bahwa variabel usaha ritel memberikan pengaruh signifikan
terhadap variabel pendapatan usaha kecil, yang artinya Ho ditolak dan Ha
diterima.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu adalah
masalah ekonomi. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut
yaitu dengan cara membuka usaha bisnis atau perdagangan. Ini merupakan
kegiatan ekonomi yang banyak dilakukan oleh seiap individu maupun kelompok
demi mendapatkan keuntungan dan memperbaiki kehidupan mereka.
Sebagaimana Islam merupakan agama yang mengatur sistem kehidupan
yang bersifat konferenshif, yang mengatur semua aspek, baik dalam sosial,
ekonomi, dan politik, maupun kehidupan yang bersifat spiritual. Firman Allah
dalam QS. Al-Maidah ayat 3, sebagai berikut:
Terjemahnya:
“Pada hari ini, telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Kucukupkan kepada kamu nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam itu agama
bagimu”.1
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), h. 107
2Firman Allah SWT tersebut, jelas menyatakan bahwa Islam adalah
agama yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam menghadapi
permasalahan kehidupan, baik individu maupun kelompok. Allah menjadikan
ajaran yang diserukan Islam sebagai sebab kehidupan yang dapat merealisasikan
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Bisnis atau perdagangan merupakan bagian dari kegiatan ekonomi,
Rasulullah SAW. Sebagai pelaku kegiatan perdagangan, seorang pengusaha
dengan gelar al-amin, dapat dipercaya dan ejujurannya membawa kepada sistem
bisnis yang memperolehkeuntungan yang maximal (maximasing profit). Maximal
ini akan diperoleh apabila bisnis telah dilakukan sesuai dengan ketentuan
moralitas yang telah di tentukan oleh ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan
oleh syariat islam.2
Salah satu usaha bisnis yang populer saat ini yaitu usaha ritel yang
memberikan keuntungan bagi sebagian orang. Pertumbuhan usaha ritel/retailer,
terutama ritel modern saat ini semakin berkembang dengan pesat di Indonesia dan
mempengaruhi perkembangan usaha kecil. Dalam pemasaran, pengecer (retailer)
mempunyai peranan yang tinggi karena berhubungan secara langsung dengan
konsumen akhir.3
Usaha ritel telah berkembang menjadi industri tersendiri, dimana dalam
perkembangan industri ritel di pengaruhi oleh perubahan yang terjadi
dimasyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat merupakan faktor yang paling
2Arijanto Agus, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 11
3Basu Swastha, Pengantar Bisnis Modern (Pengantar Ekonomi Perusahaan Modern),
(edisi ketiga, Yogyakarta : Liberty Yogyakarta, 1998), h. 205
3berpengaruh dalam perkembangan usaha ritel, dimana tingkat pendapatan
masyarakat menyebabkan perubahan daya beli dan gaya hidup masyarakat.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa usaha ritel semakin
berkembang dan tidak menutup kemungkinan bahwa kehadiran usaha ritel
merupakan konsekuensi persaingan bisnis antara pelaku usaha terutama usaha
kecil. Hal ini di tandai dengan semakin banyak investor yang melakukan investasi
baik skala besar maupun skala kecil. Bisnis ritel terutama di Malili yaitu ritel
modern berupa minimarket seperti indomaret yang mengusung nama lokal.
Indomaret menawarkan konsep berbelanja yang tidak jauh dari rumah. Bahkan
indomaret dilengkapi dengan sejumlah fasilitas, seperti mesin anjungan tunai bank
swasta maupun BUMN, penarikan uang tunai, dan pembayaran melakukan kartu
debit, serta beberapa promosi atau penawaran bonus ditawarkan.
Secara tidak langsung, keberadaan dan pertumbuhan usaha ritel di kota
Malili sangat mempengaruhi tingkat pendapatan dan mengancam
keberlangsungan usaha kecil. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa usaha
kecil merupakan sektor usaha yang banyak mendapatkan perhatian dari berbagai
kalangan, hal ini layak diterima usaha kecil karena perannya yang sangat dominan
dalam pembangunan nasional Indonesia.4 Pada saat krisis moneter di Indonesia
pada akhir tahun 1997 banyak usaha besar jatuh bergelimpangan. Sebaliknya
ternyata usaha kecil mampu bertahan ditengah-tengah situasi yang sangat tidak
kondusif.
4http://lasboi.blogspot.co.id/2016/02/pengaruh-berkembangnya-alfamart.html. diakses
pada tanggal 10 Juli 2017
4Pada dasarnya kehadiran usaha ritel sangat berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan usaha kecil. Bagaimana tidak yang pada awalnya kebiasaan
masyarakat hanya berbelanja di toko-toko kecil, beralih berbelanja ke indomaret
yang lebih memberikan kenyamanan dan kebebasan berbelanja. Keadaan ekonomi
dan gaya hidup juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat
beralih untuk berbelanja di indomaret. Dimana gaya hidup sesorang adalah pola
hidup di dunia yang di ekspresikan oleh kegiatan, minat dan pendapat seseorang.5
Hal lain juga berkaitan dengan preferensi masyarakat yang memiliki kemungkinan
untuk cenderung berbelanja di indomaret yaitu jarak antara toko usaha kecil dan
lokasi indomaret yang berada dalam satu jangkauan pelayanan akan sangat
mempengaruhi masyarakat dalam menentukan tempat berbelanja. Jika lokasi toko
usaha kecil dan lokasi indomaret berada dalam satu lingkup pelayanan, maka
besar kemungkinan masyarakat akan berbelanja ke indomaret.
Dalam perpres No. 112/2007 pasal 1 ayat 12 telah dinyatakan bahwa
zonasi, yaitu jarak minimarket minimal 1 (satu) km dengan pedagang kios kecil
atau tradisional, namun pada kenyataannya, saat ini banyak kita temukan
minimarket yang bersebelahan dengan toko-toko kecil. Ditambah lagi dengan
buruknya kondisi toko usaha kecil tersebut. Kondisi ini haruslah mendapat
perhatian dari pemerintah dengan menjadikan toko usaha kecil sebagai tempat
perbelanjaan yang nyaman dan menarik. Ini merupakan suatu tantangan bagi
pemerintah sebagai rasa tanggung jawab kepada publik serta harus mendorong
5Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Ramawangun-Jakarta Timur: Kencana, 2003),
h. 13
5pengusaha kecil untuk melakukan perubahan pelayanan layaknya pengusaha
modern agar tidak tersingkir dalam perebutan konsumen.
Penyebaran usaha ritel pada satu sisi memiliki dampak yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan menciptakan
investasi, namun disisi lain dapat menyebabkan kelesuan para pengusaha kecil,
bahkan mematikan usaha mereka. Kehadiran pasar modern telah memunculkan
persaingan yang tidak sehat yang merugikan pengusaha kecil. Tidak menutup
kemungkinan, kondisi tersebut akan mengakibatkan tumbuhnya benih-benih
kecemburuan sosial di antara pengusaha serta membuat pengusaha kecil semakin
terpuruk karena keberadaan indomaret yang menawarkan kenyamanan berbelanja,
kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih baik dibandingkan dengan
apa yang ditawarkan oleh pengusaha toko kecil.
Adapun dampak yang diberikan oleh usaha retail (indomaret) dapat
berupa dampak positif ataupun negatif. Dampak positifnya seperti peningkatan
kemampuan bersaing, sedangkan dampak negatifnya yaitu penurunan omzet
penjualan. Kehadiran indomaret juga telah menuntut toko usaha kecil untuk dapat
meningkatkan pelayanan dan membenahi fasilitas pada tokonya untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada konsumennya.
Bagi setiap muslim, usaha yang dibuka baik usaha ritel maupun usaha
kecil merupakan usaha bisnis yang dilakukan dalam rangka memperoleh dan
mengembangkan harta. Harta yang diperoleh merupakan karunia dan rezeki yang
diberikan oleh Allah kepada setiap jiwa. Dan setiap jiwa sudah ditentukan
rezekinya masing-masing. Jadi kita hanya mampu berikhtiar menjemput rezeki
6dengan sebaik-baiknya dengan melakukan usaha dengan sebaik-baiknya tanpa
melanggar norma yang ada. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mulk
ayat 15 sebagai berikut:
                 
  
Terjemahnya:
“ Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah
disegala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”6
Dari ayat tersebut kita ditekankan untuk memiliki keyakinan bahwa
rezeki atau pendapatan seseorang semata-mata dari Allah SWT akan menjadi
kekuatan besar bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan inilah yang menjadi
landasan sikap tawakal yang kokoh dalam berbisnis, ia akan senantiasa
menyandarkan segala sesuatunya hanya kepada Allah SWT. Bila bisnisnya
mengalami kemenangan dalam persaingan, ia akan bersyukur, sebaliknya jika
sedang mengalami kegagalan dalam bersaing, ia akan bersabar. Intinya, segala
keadaan yang akan dihadapi dengan sikap positif tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip yang telah ditetapkan Allah kepadanya. Adapun dalil yang menekankan
cara menjalankan persaingan dalam usaha atau bisnis, yaitu:
1. Hai orang-orang yang beriman janganlah kalian saling memakan harta
sesama kalian secara batil (QS. An-Nisa’: 29).
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART),
2004, h. 536
72. Seorang muslim adalah bersaudara dengan muslim lainnya, tidak
mendzalimi dan tidak menekannya (HR. Muslim).
Dengan demikian persaingan bisnis dalam Islam merupakan suatu yang
lumrah terjadi di dunia bisnis akan tetapi kelumrahan tersebut harus diterapkan
dengan etika yang menjadi syarat dalam persaingan tersebut yaitu tidak saling
menjatuhkan atau menzalimi satu dengan yang lain. Pengaruh Islam terhadap
persaingan bisnis adalah untuk menjadikan persaingan yang baik dan normal
dalam menjalankan usaha atau bisnis baik itu usaha kecil maupun usaha ritel.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengajukan proposal
dengan judul “Pengaruh Usaha Ritel Modern Indomaret Terhadap Tingkat
Pendapatan Usaha Kecil di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka dapat
di kemukakan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh usaha
ritel modern indomaret terhadap tingkat pendapatan usaha kecil di Kecamatan
Malili Kabupaten Luwu Timur ?”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mengetahui pengaruh usaha ritel
modern indomaret terhadap tingkat pendapatan usaha kecil di Kecamatan Malili
Kabupaten Luwu Timur.
8D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis : penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dan pemerintah mengenai pengaruh keberadaan usaha ritel
seperti indomaret terhadap tingkat pendapatan usaha kecil.
2. Manfaat teoritis: penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan
dan kritikan bagi pemerintah dalam melindungi usaha kecil atas keberadaan
indomaret.
E. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah konstruk atau sifat yang akan dipelajari dan
diambil dari suatu nilai yang berbeda sehingga variabel adalah sesuatu yang
bervariasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independen) adalah tipe variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain, sedangkan variabel terikat
(dependen) adalah adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas.7
Untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan ini, maka
penulis mengemukakan pengertian dan maksud kata yang terdapat dalam
rangkaian judul dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Usaha ritel modern (X)
Usaha ritel modern adalah semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan
dan pembelian barang, jasa ataupun keduanya secara langsung dari konsumen
akhir untuk keperluan konsumsi pribadi, keluarga maupun bisnis yang di tata
7Sugiono, Statistik Untuk Ekonomi Penelitian, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2004), h. 86
9menurut keperluan yang sama sehingga dapat dilihat dan diambil langsung oleh
pembeli.
2. Pendapatan Usaha Kecil (Y)
Pendapatan usaha kecil adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
pengusaha atau pedagang usaha kecil di Kecamatan Malili atas prestasi kerjanya
selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan atau
hasil bersih yang diperoleh masyarakat atas usahanya.
F. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan
kemungkinan juga salah. Hipotesis akan di tolak jika ternyata salah, dan akan
diterima jika fakta-fakta membenarkan. Hipotesis juga dikenal sebagai hipotesis
nihil (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Ho : tidak ada pengaruh usaha ritel terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil.
Ha : ada pengaruh usaha ritel terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil.
Adapun dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah hipotesis
alternatif yang dirumuskan dalam bentuk adanya hubungan antara X dan Y, yakni
“diduga adanya pengaruh usaha ritel terhadap tingkat pendapatan Usaha Kecil.”
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu dapat digunakan oleh peneliti sebagai bahan acuan
dan perbandingan. Selain itu juga dapat menghindari anggapan kesamaan dengan
penelitian ini. Penelitian yang di cantumkan oleh penulis adalah penelitian tentang
masalah usaha ritel terhadap usaha kecil.
Penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan Juswanda.1 Jenis penelitian adalah kualitatif dengan sumber data
primer dan data sekunder. Sampel yang diambil adalah seluruh pengusaha kecil di
Kelurahan Balandai Kota Palopo.
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan persepsi
dampak minimarket berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil
menengah di Kelurahan Balandai Kota Palopo.
Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif, serta pembahasan variabel (X) yang
berpengaruh terhadap variabel (Y) yang berbeda. Penelitian Juswanda
menggunakan variabel X yaitu Dampak Minimarket dan variabel Y adalah
Pendapatan Usaha Kecil Menengah di Kelurahan Balandai Kota Palopo, serta
tempat penelitiannya di Kota Palopo. Sedangkan X dalam penelitian ini adalah
1Juswanda, Dampak Minimarket Terhadap Usaha Kecil Menengah di Kelurahan
Balandai Kota Palopo, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2017), h.57
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Pengaruh Usaha Ritel modern dan variabel Y adalah Pendapatan Usaha Kecil,
serta tempat penelitiannya berada di Malili, Kabupaten Luwu Timur.
Selanjutnya penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan Bahar Ilham.2 Jenis penelitian adalah kuantitatif
dengan sumber data primer dan data sekunder. Sampel yang diambil adalah
pengusaha kecil di Kota Palopo.
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan dampak
minimarket berpengaruh signifikan terhadap pendapatan warung tradisional di
Kota Palopo.
Ini terbukti dengan tabel coefisient pada variabel dampak minimarket
(X) berpengaruh terhadap pendapatan warung tradisional di kota Palopo, di
tunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 3,914 dengan probabilitas 0,000 (p˂ 0,05).
Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan variabel (X)
yang berpengaruh terhadap variabel (Y) yang berbeda. Penelitian yang dilakukan
oleh Bahar Ilham menggunakan varibel X yaitu dampak minimarket dan variabel
Y adalah pendapatan warung di kota Palopo, serta tempat penelitian di kota
Palopo. Sedangkan variabel X dalam penelitian ini adalah Pengaruh Usaha Ritel
modern dan variabel Y adalah Pendapatan Usaha Kecil, serta tempat penelitiannya
berada di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur.
2Bahar Ilham, Dampak Minimarket Terhadap Pendapatan Warung Tradisional di Kota
Palopo, (Palopo: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Palopo, 2015), h. 30.
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Selanjutnya penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini
adalah penelitian Ema Yohana Sihombing, Paidi Hidayat.3 Jenis penelitian adalah
kuantitatif dengan sumber data primer dan sekunder. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ritel tradisional yang berada dalam daerah penelitian dengan jarak
kurang dari seratus meter dari ritel indomaret terdekat. Metode sampel yang
digunakan adalah metode purposive sampling.
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan persepsi
Analisis Dampak Kehadiran Ritel Modern terhadap Ritel Tradisional di Kota
Medan Studi Kasus Kehadiran Ritel Indomaret di Empat Kecamatan Kota Medan,
berpengaruh secara simultan.
Ini terbukti di didalam tabel coefisient pada variabel Dampak Kehadiran
Ritel Modern (X), dan Ritel Tradisional di Kota Medan Studi Kasus Ritel
Indomaret di Empat Kecamatan Kota Medan (Y), ditunjukkan dengan uji MC
Nemar yang dilakukan menggunakan spss 20 dalam analisis ini untuk menghitung
dampak kehadiran ritel indomaret terhadap omset ritel tradisional, memperoleh
angkag exact sign. (2-tailed) dengan probabilitas lebih kecil dari 0,000 (p ˂ 0,05).
Adapun perbedaan dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini
pembahasan variabel (X) yang berpengaruh terhadap variabel (Y) yang berbeda.
Penelitian Ema Yohana, Paidi Hidayat menggunakan variabel X yaitu dampak
Kehadiran Ritel Modern dan variabel Y adalah Ritel Tradisional, sedangkan X
dalam penelitian ini adalah Pengaruh Usaha Ritel modern dan variabel Y adalah
Pendapatan Usaha Kecil serta tempat penelitiannya berada di Kecamatan Malili
3Ema Yohana, Paidi Hidayat, Analisis Dampak Usaha Ritel Modern terhadap Ritel
Tradisional di Kota Medan (Studi Kasus Kehadiran Ritel Indomaret di Empat Kecamatan Kota
Medan), Jurnal Ekonomi dan Keuangan vol. 1, no. 4 Maret 2013, h. 10
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Kabupaten Luwu Timur. Penelitian yang dilakukan oleh Ema Yohana, Paidi
Hidayat menguatkan penelitian penulis karena dalam penelitian ini di jelaskan
bahwa usaha ritel mempengaruhi pendapatan usaha kecil.
B. Kajian Pustaka
1. Usaha Ritel Modern
a. Pengertian usaha ritel modern
Usaha ritel merupakan bentuk pasar modern dimana pasar memegang
peranan penting dalam perekonomian masyarakat muslim maupun non muslim.
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah dan
berlangsung sejak peradaban awal manusia. Penghargaan Islam terhadap
mekanisme pasar berdasar pada ketentuan Allah bahwa perniagaan harus
dilakukan secara baik dengan rasa suka sama suka dan tidak ada kecurangan di
dalamnya.
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Muthaffifin 83/1-3:
            
 
Terjemahnya:
“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di penuhi.
Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi, yang dimaksud dengan orang-orang yang curang disini ialah
orang-orang yang curang dalam menakar dan menimbang”.4
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), h. 587
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Firman Allah SWT QS. Al-baqarah 2/16:
                          
Terjemahnya:
“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka
mendapat petunjuk”.5
Usaha ritel adalah semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan dan
pembelian barang, jasa ataupun keduanya secara sedikit-sedikit atau satu-satu
langsung dari konsumen akhir untuk keperluan konsumsi pribadi, keluarga,
ataupun rumah tangga dan bukan untuk keperluan bisnis. Dimana usaha ritel
merupakan bentuk toko ritel yang operasinya cukup besar, berbiaya rendah,
margin rendah, volume penjualan tinggi, terkelompok berdasarkan lini produk,
self-service, dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen seperti daging, hasil
produk olahan, makanan kering, makanan basah, serta item-item produk non-food
seperti mainan, majalah, toiletries, dan sebagainya.6
Arti modern disini adalah penataan barang menurut keperluan yang sama
dikelompokkan dibagian yang sama yang dapat dilihat dan diambil langsung oleh
pembeli, penggunaan alat pendingin udara, adanya pramuniaga professional.7
Keberadaan usaha ritel modern ditandai dengan meningkatnya kebutuhan
terhadap aplikasi teknologi sistem informasi.
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART,
2004), h. 3
6Sopiah, Manajemen Bisnis Ritel, Skripsi, (Yogyakarta: Andi, 2008), h. 50-51
7Irwan Sahaja, Pengertian Usaha Ritel
Modern,http://irwansahaja.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-usaha-ritel-modern.html. diakses
pada tanggal 22 Agustus 2017
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Usaha ritel dalam hal ini adalah minimarket juga merupakan tempat
dimana sekelompok perusahaan (penjual) bertemu dengan sekelompok pembeli
untuk melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. Ada lima fungsi pasar, yaitu:
a. Menetapkan nilai (sets value)
b. Pendistribusi barang
c. Pengorganisir produksi
d. Penyelenggara penjatahan (rationing)
e. Mempertahankan dan menyiapkan kebutuhan dimasa depan.
Pasar modern atau ritel modern adalah pasar yang dikelola dengan
manajemen modern, umumnya terdapat dikawasan perkotaan sebagai penyedia
barang dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen
(umumnya anggota masyarakat kelas menengah keatas).
Adapun macam-macam ritel atau pasar modern di Indonesia adalah:
1) Minimarket: terjadi pertumbuhan sebanyak 1.800 buah selama 10 tahun
sampai 2002. Luas ruang minimarket adalah 50 sampai 200 m2
2) Convenience store: ini mirip minimarket dalam hal prouk yang dijual,
tetapi berbeda dalam hal harga, jam buka, luas ruang, dan lokasi.
Convenience store buka 24 jam dengan luas antara 200 m2 hingga
450m2 dan berlokasi ditempat yang stategis. Sebagiaan produknyaa
sedikit lebih mahal.
3) Speciality store: sebagian masyarakat lebih menyukai berbelanja ditoko
dimana pilihan produk tersedia lengkap sehingga tidak harus meencari
lagi toko lain. Keragaman produk disertai harga yang bervariasi dari
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yang terjangkau hingga yang premium membuat speciality store
unggul.
4) Factory outlet
5) Supermarket: sebanyak 700 buah berdiri dalam kurun waktu 10 tahun
sampai tahun 2002. Supermarket kecil  mempunyai luas ruang antara
300 m2 sampai 1.100 m2, sedangkaan supermarket besar mempunyai
luas antara 1.100 m2 sampai 2.300 m2.
6) Distro atau distribusi outlet
7) Department store atau toserba (toko serba ada): gerai jenis ini
mempunyai ukuran luas yang beraneka, mulai dari beberapa ratus m2,
hingga 2.000 m2- 3.000 m2
8) Perkulakan atau gudang rabat (semacam warehose club)
9) Superstore: mulai 2.300 m2 sampai 4.700 m2
10) Hypermarket: luas ruang diatas 5.000 m2
Secara kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai persediaan barang
digudang yang terukur. Dari segi harga, pasar modern memiliki label harga yang
pasti (tercantum harga sebelum dan setelah deikenakan pajak). Adanya penyedia
barang dan jasa dengan mutu pelayanan yang baik kepada konsumen
menyebabkan banyak orang yang mulai beralih ke pasar modern untuk berbelanja
kebutuhan sehari-hari.
Minimarket sebenarnya adalah semacam toko kelontong yang menjual
segala macam barang dan makanan, namun tidak selengkap supermarket. Berbeda
dengan toko kelontong, minimarket menerapkan sistem swalayan, dimana
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pembeli mangambil sendiri barang yang dibutuhkan di rak-rak dagangan dan
membayarnya di kasir. Minimarket yang ada di Indonesia adalah Alfamart,
indomaret, starmart, dan lain-lain.
Secara garis besar, usaha ritel yang terfokus pada penjualan barang
terbagi dua, yaitu usaha ritel tradisional dan usaha ritel modern. Adapun ciri-ciri
usaha ritel tradisional adalah sederhana, tempatnya tidak telalu luas, barang yang
dijual tidak terlalu banyak jenisnya, sistem pengelolaan sistemnya masih
sederhana dan tidak menawarkan kenyamanan berbelanja serta adanya proses
tawar-menawar harga dengan pedagang. Sedangkan usaha ritel menawarkan
tempat yang luas, barang yang dijual banyak jenisnya, sistem manajemen
terkelola dengan baik, menawarkan kenyamanan berbelanja, harga jual sudah
tetap sehingga tidak ada lagi proses tawar-menawar, dan adanya  sistem pelayanan
mandiri, serta pemajangan produk pada rak terbuka sehingga pelanggan bisa
melihat, memilih bahkan mencoba produk terlebih dahulu sebelum memutuskan
untuk membeli.
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Ritel modern
Ada tiga faktor yang dapat mendorong keberhasilan usaha ritel,
diantaraya yaitu:
1) Lokasi usaha, merupakan faktor utama yang harus di perhatikan
dalam memulai dan mengembangkan usaha ritel. Adapun panduan dalam memilih
lokasi usaha ritel yang baik diantaranya sebagai berikut:
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a. Terlihat (vesible)8
Lokasi usaha yang baik adalah harus terlihat oleh banyak orang yang
lalu lalang dilokasi tersebut.
b. Lalu lintas yang padat (heavy traffic)
Semakin banyak lokasi usaha ritel dilalui orang, maka semakin
banyak orang yang tahu mengenai usaha ritel tersebut.
c. Arah pulang ke rumah (direction to home)
Pada umumnya, pelanggan berbelanja di suatu toko ritel pada saat
pulang kerumah. Sangat jarang orang belanja pada saat ingin bekerja.
d. Fasilitas umum (public facilities)
Lokasi usaha ritel yang baik adalah dekat dengan fasilitas umum
seperti terminal angkutan umum, pasar atau stasiun kereta. Hal tersebut akan
menjadi pendorong bagi calon pembeli/pelanggan untuk berbelanja di toko ritel
tersebut.
e. Biaya akuisisi (acquisition cost)
Biaya merupakan hal yang harus dipertimbangkan dalam berbagai
jenis usaha, serta peritel harus memutuskan apakah akan membeli suatu lahan atau
menyewa suatu lokasi untuk toko ritel yang akan didirikan.
f. Peraturan/perizinan (regulation)
Dalam menentukan suatu lokasi usaha ritel harus juga
mempertimbangkan peraturan yang berlaku, hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah lokasi tersebut layak atau tidak untuk didirikannya usaha ritel.
8Pemasaran: Ritel, http://ootkhotijah.blogspot.co.id/2012/04/ritel.html?m=1. diakses pada
tanggal 4 Agustus 2017
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g. Akses (access)
Akses merupakan jalan masuk dan keluar menuju lokasi. Akses yang
baik haruslah memudahkan calon pembeli/pelanggan untuk sampai kesuatu usaha
ritel.
h. Infrastruktur (infrastructure)
Infrastruktur yang dapat menunjang keberadaan suatu usaha ritel,
antara lain lahan parkir, toilet dan lampu penerangan. Hal tersebut dapat
menunjang kenyamanan pelanggan dalam mengunjungi suatu toko ritel.
i. Potensi pasar yang tersedia (captive market)
Pelanggan biasanya akan memilih lokasi belanja yang dekat
dengan kediamannya. Oleh karena itu, menetapkan lokasi usaha ritel yang dekat
dengan pelanggan akan meringankan usaha peritel dalam mencari pelanggan.
j. Legalitas (legality)9
Untuk memutuskan apakah membeli atau menyewa sebuah lokasi
untuk mendapatkan usaha, peritel harus memastikan bahwa lokasi tersebut tidak
sedang memiliki masalah hukum (sengketa).
Kesalahan dalam menentukan lokasi usaha ritel, akan memiliki dampak
jangka panjang. Oleh karenanya, peritel harus mempertimbangkan biaya yang
sudah dikeluarkan ketika menjalankan usaha ritel seperti pemasangan listrik,
jaringan sistem komputer dan dekorasi bangunan.
9Pemasaran: Ritel, http://ootkhotijah.blogspot.co.id/2012/04/ritel.html?m=1. diakses
pada tanggal 4 Agustus 2017
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2) Harga yang tepat
Usaha ritel biasanya menjual produk-produk yang bisa
dibeli/dikonsumsi pelanggan sehari-hari. Oleh karena itu, pelanggan bisa
memahami harga dengan baik. Jika suatu toko menjual produk dengan harga
tinggi, maka pelanggan akan pindah ke toko lain yang menawarkan harga yang
lebih rendah, sehingga toko menjadi sepi pelanggan. Sebaliknya jika penetapan
harga yang terlalu murah, juga akan mengakibatkan minimnya keuntungan yang
akan akan diperoleh, sehingga peritel belum tentu mampu menutupi biaya-biaya
yang timbul dalam menjalanjan usahanya.
3) Suasana toko
Suasana toko yang sesuai bisa mendorong pelanggan untuk tinggal
dan berlama-lama di dalam toko tersebut. Ada dua hal yang perlu diperhatikan
untuk menciptakan suasana toko yang menyenangkan. Yang pertama, eksterior
toko yang meliputi keseluruhan bangunan fisik yang bisa dilihat dari bentuk
banguna serta dapat membentuk citra terhadap keseluruhan tampilan toko. Dan
yang kedua Interior toko yang meliputi estetika toko, desain ruangan, dan tata
letak toko, seperti penempatan barang, kasir, serta perlengkapan lainnya.
c. Fungsi Usaha Ritel modern
Adapun fungsi usaha ritel dalam memberikan pelayanan kepada
pelanggan antara lain:
1) Melakukan kegiatan usahanya dilokasi yang nyaman dan mudah
diakses pelanggan, seperti disekitar rumah-rumah penduduk.
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2) Memberikan beragam produk sehingga memungkinkan pelanggan
bisa memilih produk yang diinginkan.
3) Membagi produk yang besar sehingga dapat dijual dalam
kemasan/ukuran yang kecil.10
4) Mengubah produk menjadi bentuk yang lebih menarik.
5) Menyimpan produk agar tetap tersedia pada harga yang relatif tetap
6) Membantu terjadinya perubahan (perpindahan) kepemilikan barang,
dari produsen ke konsumen.
7) Mengakibatkan perpindahan barang melalui sistem distribusi.
8) Memberikan informasi, tidak hanya ke pelanggan tetapi juga ke
pemasok.
9) Memberikan jaminan produk serta turut menangani keluhan
pelanggan.
10) Memberikan fasilitas kredit dan sewa kepada pelanggan.
d. Kelebihan dan Kelemahan Usaha Ritel modern
1) Modal yang diperlukan cukup kecil, namun keuntungan yang
diperoleh cukup besar.
2) Umumnya lokasi usaha ritel strategis. Mereka mendekatkan tempat
wisata dengan tempat berkumpul konsumen, seperti didekat
pemukiman penduduk, terminal bis, atau kantor-kantor.
3) Hubungan antara peritel dengan pelanggan cukup dekat, kerena
adanya komunikasi dua arah antara pelanggan dengan peritel.
10Pemasaran: Ritel, http://ootkhotijah.blogspot.co.id/2012/04/ritel.html?m=1. diakses
pada tanggal 4 Agustus 2017
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Adapun kekurangan usaha ritel, antara lain:
1) Keahlian dalam mengelolah toko ritel berskala kecil kurang
diperhatikan oleh peritel. Usaha ritel berskala kecil kadang dianggap
hanyalah sebagai pendapatan tambahan sebagai pengisi waktu luang,
sehingga peritel kurang memperhatikanaspek pengelolaan usahanya.11
2) Administrasi atau pembukuan kurang dan bahkan tidak diperhatikan
oleh peritel, sehingga terkadang uang dan modalnya habis tidak
terlacak.
3) Promosi usaha tidak dapat dilakukan dengan maksimal, sehingga ada
usaha ritel yang tidak diketahui oleh calon pembeli atau pelanggan.
2. Pendapatan Usaha Kecil
a. Pengertian pendapatan
Pendapatan merupakan suatu kesempatan mendapatkan hasil dari setiap
usaha yang dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pendapatan
secara langsung diterima oleh setiap orang yang langsung berhubungan dengan
pekerjaan, sedangkan pendapatan tidak langsung merupakan tingkat pendapatan
yang diterima melalui perantara.12 Menurut Sukirno, pendapatan adalah jumlah
penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan dan tahunan.13 Selanjutnya
pendapatan adalah jumlah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada
11Kartini Apriani Putri, Usaha Eceran atau Ritel,
http://kartini99.blogspot.co.id/2014/08/usaha-eceran-atau-ritel.html?m=1. diakses pada tanggal 5
Agustus 2017
12Bambang S, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: LP3ES, 1994), h. 121
13Sukirno, “Pengantar Teori Ekonomi Mikro”, (Ed. III, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 47
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subjek ekonomi berdasarkan pretasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa
pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan
pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seorang bergantung pada jenis
pekerjaannya.14
Pendapatan sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup suatu
perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar
kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan.15
Selain itu, pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan.
Dan perlu diketahui bahwa pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu
perusahaan. Tanpa adanya pendapatan, tidak akan ada laba. Tanpa laba, maka
tidak ada perusahaan. Hal ini tentu saja tidak mungkin terlepas dari pengaruh
pendapatan dari hasil operasi perusahaan.
Pengertian tentang pendapatan itu sendiri ada beberapa macam, berikut
ini ada beberapa pandangan yang menegaskan arti konseptual dari pendapatan.
Sebelum penulis lebih lanjut menelaah mengenai pengertian pendapatan, maka
terlebih dahulu perlu diketahui mengenai konsep kesatuan usaha.
Konsep kesatuan usaha menurut Zaki Baridwan adalah sebagai berikut:
“Konsep ini menyatakan bahwa dalam akuntansi perusahaan dipandang sebagai
suatu kesatuan usaha atau badan usaha yang berdiri sendiri, bertindak atas
14Fadhol Muhammad Luthfi, Pengaruh Pendapatan, Konsumsi dan Bagi HasilTerhadap
Tabungan Nasabah KSPPS BMT UGT Sidongiri Kantor Cabang Pembantu Bulak Surabaya,
http://digilib.uinsby.ac.id . diakses pada tanggal 5 Agustus 2017
15Bahar Ilham, Dampak Minimarket Terhadap Pendapatan Warung Tradisional di Kota
Palopo, (Palopo: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Palopo, 2015), h. 30.
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namanya sendiri, terpisah dari pemilik dan pihak lain yang menanamkan dana
dalam perusahaan.”16
Berdasarkan konsep kesatuan usaha diatas, konsep tersebut mempunyai
konsekuensi yaitu bahwa pendapatan dan laba harus dipandang sebagai kenaikan
kekayaan perusahaan, sedangkan biaya dan rugi sebagai pengurang kekayaan
perusahaan.
Dalam pengertian umum, pendapatan adalah hasil pencaharian usaha.
Boediono mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-
faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi.17 Sedangkan menurut
Winardi pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat
dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi.Sebagaimana pendapat para
ahli dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan gambaran terhadap posisi
ekonomi keluarga dalam masyarakat.18
Selain itu, pendapatan juga merupakan jumlah uang yang diterima oleh
perusahaan dari aktivitasnya, yang kebanyakan dari penjualan produk atau jasa
kepada pelanggan. Pertumbuhan pendapatan merupakan indikator penting dari
penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan
pendapatan yang konsisten dan juga pertumbuhan keuntungan yang dianggap
16Anisa Eka Sari, Andi Tri Haryon, Maria Magdalena Minarsih, Effect Of Price, Product
Of Variation and Location Buying Decisions in Minimarket Indomaret, Jl. Timoho Tembalang,
Semarang. Journal of M anagement, op. cit, h.9
17A. A. Istri Agung Vera Laksmi Dewi, dkk, Analisis Pendapatan Pedagang Canang di
Kabupaten Badung, (Bali: Fakultas Ekonomi Universitas Udayana, 2012), h. 3
18 Winardi, Kamus Ekonomi, (Bandung: Mandar Maju, 1989, h. 503
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penting bagi perusahaan yang dijual ke publik melalui saham untuk menarik
investor19.
Menurut Sukirno, Pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara, yaitu:
1) Cara pengeluaran, dimana cara ini dihitung dengan menjumlahkan nilai
pengeluaran/perbelanjaan atas barang-barang dan jasa.
2) Cara produksi, dimana cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan
nilai barang dan jasa yang dihasilkan.
3) Cara pendapatan, dalam perhitungan ini, pendapatan diperoleh dengan
cara menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.20
Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan
(Suparmoko), yaitu:
1) Gaji dan upah, merupakan imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu
minggu, maupun satu bulan.
2) Pendapatan dari usaha sendiri. Ini merupakan nilai total dari hasil produksi
yang dikurangi dengan biaya-biaya dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri
atau keluarga dan tenaga kerja berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai sewa
kapital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan.
3) Pendapatan dari usaha lain.pendapatan ini diperoleh tanpa mencurahkan
tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan sampingan.21
19Nugroho j. Setiadi, perilaku konsumen edisi pertama, (Bogor: PT. Prenada Media,
2003), h. 126
20Sukirno, “Pengantar Teori Ekonomi Mikro”, (Ed. III, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h. 48
21Suparmoko, Pengantar Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE, 2006), h. 35
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Adapun tingkat pendapatan seseorang dapat digolongkan dalam 4
golongan, yaitu:
a. Golongan yang berpenghasilan mudah (low income group) yaitu
pendapatan rata-rata dari Rp. 150.000 perbulan.
b. Golongan berpenghasilan sedang (Moderate Income Group) yaitu
pendapatan rata-rata Rp. 150.000 – Rp. 450.000 perbulan.
c. Golongan berpenghasilan menengah (Midle Income Group) yaitu
pendapatan rata-rata yang diterima Rp. 450.000 – Rp. 900.000 perbulan.
d. Golongan yang berpenghasilan tinggi (High Income Group) yaitu rata-rata
pendapatan lebih dari Rp. 900.000.22
Adapun jenis-jenis pendapatan adalah sebagai berikut:
a. Pendapatan bersih (disposable income) adalah pendapatan seseoang
sesudah dikurangi pajak langsung.
b. Pendapatan diterima di muka (unearned revenues) adalah uang muka
untuk pendapatan yang belum dihasilkan.
c. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang yang berasal dari sumber-
sumber diluar dari kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam pendapatan
utama operasi, misalnya pendapatan bunga, pendapatan sewa, pendapatan deviden
dan laba penjualan aktiva tetap.
d. Pendapatan permanen (permanen income) adalah pendapatan rata-rata
yang diharapkan rumah tangga konsumsi selama hidupnya.
22 http://nanangbudianas.blogspot.co.id/2013/02/pengertian-dan-jenis-jenis-pendapatan.
htmldiakses pada tanggal 1 Agustus 2017
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e. Pendapatan uang (money income) adalah pendapatan rumah tangga
konsumsi atau rumah tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan moneter.
f. Pendapatan usaha (operating revenue) adalah pendapatan yang berasal
dari kegiatanutama perusahaan.
g. Pendapatan yang diterima dimuka(uncearned revenue or income)
h. Pendapatan yang masih harus diterima (accrued revenues or accrued
receivable) adalah pendapat yang sudah dihasilkan walaupun piutang yang
bersangkutan belum jatuh tempo (belum saatnya ditagih).23
b. Pendapatan usaha kecil
Pendapatan usaha kecil adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
pengusaha atau pedagang atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan atau hasil berih yang diperoleh
masyarakat atas usahanya. Dimana, usaha kecil dalam arti umum di Indonesia,
terdiri atas usaha kecil, menengah (UKM), maupun industri kecil (IK) telah
menjadi bagian terpenting dari ekonomi melalui misi penyediaan lapangan usaha
dan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta ikut berperan
dalam meningkatkan perolehan devisa dan memperkokoh struktur ekonomi
nasional.24
c. Pengertian pengusaha kecil
Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelolah oleh
pemerintah, baik itu pemerintah daerah, swasta, badan usaha milik Negara, dan
23 http://nanangbudianas.blogspot.co.id/2013/02/pengertian-dan-jenis-jenis-pendapatan.
htmldiakses pada tanggal 1 Agustus 2017
24Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil dalam Wadah Inkubator Bisnis, (Cet. 1; Bogor:
Ghalia Design, 2009), h. 1
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badan usaha milik daerah termasuk kerjasama dengan swasta serta tempat usaha
berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki atau dikelolah oleh pedagang kecil,
menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal
kecil dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.25
Menurut keputusan Presiden RI No. 99 tahun 1998, pengertian usaha kecil
adalah: “kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam bidang usaha yang
secara mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk
mecegah persaingan usaha yang tidak sehat.26
Pembahasan mengenai usaha kecil tidak terlepas dari pemahaman tentang
lingkungan dan sistem perusahaan berskala kecil serta pengusahanya. Berbagai
kegiatan yang dilakukan Usaha Kecil dan hambatan-hambatan yang dijumpai
dalam dunia usaha yang tercakup dalam suatu istilah yang disebut dengan
Enterpreneurship atau Kewirausahaan. Peran wirausahawan sangat mendominasi
perilaku bisnis dan sangat menentukan arah masa depan bagi pelaku usaha kecil.
d. Jenis Usaha Kecil
Jenis usaha kecil dikategorikan berdasarkan jenis produk atau jasa yang
dihasilkan maupun aktivitas yang dilakukan oleh suatu usaha kecil. Adapun jenis
usaha kecil, yaitu:27
1) Usaha perdagangan: keagenanan, pengecer, ekspor/impor, sektor
imformal seperti pengumpulan barang bekas, pedagang kaki lima, dan lain-lain.
25Bahar Ilham, Dampak Minimarket Terhadap Pendapatan Warung Tradisional di Kota
Palopo, (Palopo: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Palopo, 2015), h. 30
26Subanar Harimurti, Manajemen Usaha Kecil, (Cet. 1; Yogyakarta: BPFE, 1993),h. 22
27Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil dalam Wadah Inkubator Bisnis, (Cet. 1; Bogor:
Ghalia Design, 2009), h. 5
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2) Usaha Pertanian: perkebunan, perikanan darat/laut, peternakan dan
usaha lain yang termasuk lingkup pengawasan instansi pertanian seperti produsen
telur ayam, susu sapi, dan lain-lain.
3) Usaha Industri: industri logam kimia, pertambangan, pengrajin
perhiasan, konveksi, makanan/minuman seperti produsen makanan tradisional,
minuman ringan, catering, dan produk lainnya.
4) Usaha Jasa: konsultan, perbengkelan, restoran, transportasi seperti
travel, taxi, angkutan umum, dan lain-lain.
5) Usaha Jasa Konstruksi: kontraktor bangunan, jalan, kelistrikan,
jembatan, pengairan dan usaha-usaha lain yang berkaitan dengan teknis
konntruksi bangunan.28
e. Kategori Usaha Kecil
Usaha kecil, dapat dikelompokkan atas dua pemahaman, yaitu:
1) Ukuran dari usaha dan jenis kewirausahaannya atau tahap
pengembangan usaha. Dalam hal ini usaha kecil diklasifikasikan atas perorangan,
kelompok, dan industri rumah tangga yang berdasarkan atas tenaga kerja dan
modal usaha.
2) Tingkat penggunaan teknologi. Dalam hal ini usaha kecil terdiri
atas usaha kecil yang menggunakan teknologi tradisional yang nantinya
meningkat menjadi modern. Usaha kecil yang menggunakan teknologi modern
dengan kecenderungan semakin menguat keterkaitannya dengan struktur ekonomi
secara umum dan struktur industry secara khusus.
28Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil dalam Wadah Inkubator Bisnis, (Cet. 1; Bogor:
Ghalia Design, 2009), h. 5
30
Dengan kata lain, usaha kecil dikelompokkan menjadi:
1) Usaha kecil mandiri, yaitu tanpa menggunakan tenaga kerja lain.
2) Usaha kecil yang menggunakan tenaga kerja anggota  keluarga sendiri.
3) Usaha kecil yang menggunakan tenaga kerja upahan secara tetap29.
f. Keunggulan Usaha Kecil
Pada kenyataannya, usaha kecil mampu tetap bertahan dan
mengantisipasi kelesuan perekonomian yang di akibatkan inflasi maupun berbagai
faktor seperti munculnya usaha ritel seperti minimarket dan lain-lain. Secara
umum perusahaan beskala kecil baik perorangan maupun kerjasama memiliki
keunggulan dan daya tarik seperti:
1) Pemilik merangkap menejer perusahaan yang bekerja sendiri dan
memiliki gaya manajemen sendiri.30
2) Perusahaan keluarga, dimana pengelolaannya mungkin tidak
memiliki keahlian manajerial yang handal.
3) Sebagian besar membuat lapangan kerja baru, inovasi, sumber
daya baru, serta barang dan jasa yang baru.
4) Usaha kecil di Indonesia, resiko usaha menjadi beban pemilik.
5) Pertumbuhan yang lambat, tidak teratur, terkadang cepat dan
prematur.
6) Fleksibel terhadap bentuk fluktuasi jangka pendek, namun tidak
memiliki rencana jangka panjang.
7) Independen dalam penentuan harga produksi atas barang dan jasa.
29Musa Hubeis, Prospek Usaha Kecil dalam wadah Inkubator Bisnis, (Cet. 1; Bogor:
Ghalia Indonesia, 2009), h. 18
30Subanar Harimurti, Manajemen Usaha Kecil, (Cet. 1; Yogyakarta: BPFE, 1994), h. 8
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8) Prosedur hukumnya sederhana31
9) Pajak relatif ringan, karena yang dikenakan pajak adalah pribadi
bukan perusahaannya.
10) Kontak-kontak dengan pihak luar bersifat pribadi.
11) Mudah dalam proses pendiriannya.
12) Mudah dibubarkan setiap saat dikehendaki.
13) Pemilik menerima seluruh laba.
14) Umumnya mempunyai kecenderungan untuk survive
15) Merupakan tipe usaha yang paling cocok untuk mengelolah
produk, jasa, atau proyek perintisan yang sama sekali baru atau
belum pernah ada yang mencobanya, sehingga memiliki sedikit
pesaing.
16) Terbukanya peluang dengan adanya berbagai kemudahan dalam
peraturan dan kebijakan pemerintah yang mendukung
perkembangannya.
17) Diversivikasi usaha terbuka luas sepanjang waktu dan pasar
konsumen senantiasa tergali melalui kretifitas pengelolah.
18) Relatif tidak membutuhkan investasi yang terlalu besar, tenaga
kerja yang tidak berpendidikan yang tinggi, serta sarana produksi
lainnya yang tidak terlalu mahal.
31 Subanar Harimurti, Manajemen Usaha Kecil, (Cet. 1; Yogyakarta: BPFE, 1994), h. 8
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19) Meskipun tidak terlalu nyata, masing-masing usaha kecil dengan
usaha kecil lainnya saling ketergantungan secara moril dan
semangat berusaha.32
g. Definisi UKM (Usaha Kecil Menengah)
Berdasarkan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan. Usaha kecil
adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan
cabang perusahaan yang dimiliki. Usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif  yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan.
C. Kerangka Pikir
Usaha ritel adalah usaha bisnis yang perkembangannya terlalu pesat di
Indonesia. Usaha ini sangat populer di kalangan bisnis sehingga sangat
mempengaruhi perkembangan usaha kecil.
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa usaha ritel yang semakin
berkembang akan memberikan dampak atau pengaruh pada usaha kecil, terutama
mempengaruhi tingkat pendapatan serta keberlangsungan usaha kecil.
Salah satu usaha ritel yang ada di Kota Malili yaitu minimarket jenis
indomaret. Kehadiran minimarket ini sangat mempengaruhi pendapatan usaha
kecil. Bagaimana tidak yang pada awalnya masyarakat hanya berbelanja di toko
usaha kecil malah beralih ke indomaret. Hal ini dikarenakan jangkauan lokasi
32Subanar Harimurti, Manajemen Usaha Kecil, (Cet. 1; Yogyakarta: BPFE, 1994), h. 8
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serta gaya dan pola hidup masyarakat mempengaruhi untuk berbelanja di
indomaret.
Usaha ritel dan usaha kecil memiliki banyak perbedaan. Dimana usaha
ritel lebih menawarkan kenyamanan berbelanja, kemudahan pembayaran, kualitas
produk yang lebih baik serta barang-barang tersusun rapi di rak-rak sehingga
pembeli dapat mudah mencari barang apa yang dia butuhkan. Berbeda dengan
usaha kecil yang hanya menyediakan produk dan barang seadanya, pembeli tidak
bisa mencari barang yang dia cari hal ini dikarenakan rak barang menjadi
pembatas antara pembeli dengan pemilik toko. Ini merupakan perbedaan yang
menjadikan minimarket lebih unggul dibandingkan dengan usaha kecil.
Namun demikian, perlu dicermati lebih lanjut, apakah kehadiran
indomaret sangat mempengaruhi tingkat pendapatan usaha kecil, atau bahkan
kehadiran indomaret tidak mempengaruhi pendapatan usaha kecil. Untuk
menemukan jawaban dari pertanyaan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
tentangnya.
Untuk lebih jelasnya, dibawah ini terdapat skema kerangka pikir dari
penelitian ini:
Skema Kerangka Pikir
Usaha Ritel
Modern (X)
Pendapatan
Usaha Kecil (Y)
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian Deskriptif termasuk salah satu dari penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bermaksud untuk mengangkat fakta, keadaan variabel dan
fenomena-fenomena yang terjadi saat sekarang dan menyajikannya apa adanya.
Sifat hubungan pada penelitian deskriptif memperlihatkan adanya sebab-akibat.
Usaha ritel adalah variabel pertama di perkirakan menjadi penyebab tinggi
rendahnya suatu pendapatan usaha kecil sebagai variabel kedua.
B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari di
setiap pengusaha kecil di Malili, Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur.
Peneliti melakukan penelitian dengan mendatangi secara langsung ketempat usaha
masing-masing informan (pengusaha kecil) untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai bagaimana pengaruh usaha ritel terhadap pendapatan usaha
kecil.
C. Sumber Data
Data yang di dapatkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari objek penelitian.1 Data
primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung oleh peneliti. Dimana data primer ini adalah data-data
1Rosady Ruslan, Metode Penelitian: Publik Relation dan Komunikasi, Cet. 4 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 29
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yang berkenaan dengan pengaruh usaha ritel terhadap tingkat pendapatan usaha
kecil. Data ini bersumber dari responden dilapangan yakni pengusaha kecil atau
pedagang kecil.
Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari objek
yang diteliti. Data ini hanya digunakan sebagai penunjang data primer.2 Dalam hal
ini, data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui riset dari literature yaitu
dari internet dan buku-buku yang dianggap relevan.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.3 Populasi dalam
penelitian ini adalah semua pengusaha kecil, pedagang kecil, atapun toko-toko
kecil yang memiliki jarak tidak lebih dari 1 km (1000 m) dari lokasi usaha ritel.
Diketahui bahwa terdapat 27 pengusaha kecil yang berjarak tidak lebih dari 1 km
dari lokasi berdirinya usaha ritel.4 Jadi, jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 27 pengusaha kecil.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.5 Tujuan dari sampel adalah untuk memperoleh keterangan
mengenai objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi dan
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan
2Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. 1, ed. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
h. 91
3Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, Cet. V; edisi Revisi VI
(Jakarta: Rineke Cipta, 2006), h. 130
4 Pedagang usaha kecil di Malili (sekitar usaha ritel)
5Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Cet. 23 (Bandung: Alfabeta), h. 62
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sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Jadi, dalam penelitian ini
sampel yang penulis gunakan adalah 27 pengusaha kecil.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Metode pengumpulan data dengan melakukan pengaman langsung
dilapangan terhadap objek yang diteliti dan kemudian dilakukan pencatatan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan secara
langsung oleh peneliti kepada pihak yang terkait. Yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah para pengusaha kecil.
3. Kuesioner (angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Dalam hal ini, kuesioner diberikan kepada responden yakni
pengusaha kecil atau pedagang toko kecil guna untuk mendapatkan informasi
mengenai pengaruh usaha ritel terhadap pendapatan usaha kecil.
F. Teknik Analisis Data
Adapun uji dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Regresi linier sederhana
Dalam melakukan analisis data dari butir-butir kuesioner yang
digunakan untuk menentukan kategori pengaruh adalah Skala Likert yang
dikembangkan dan membuat sejumlah pertanyaan yang mengacu pada lima
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alternative jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pemberian bobot untuk setiap
pertanyaan positif dimulai dari 5, 4, 3, 2, 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif
dimulai dari 1, 2, 3, 4, 5. Dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and
Service) ver. 20.0 for windows sebagai alat analisis.6
Tabel 3.1. Kisi-kisi instrument angket persepsi pelaku usaha kecil terhadap
keberadaan usaha ritel
No Indikator No. item
1 Pengetahuan pelaku usaha kecil tentang usaha
ritel
1, 2
2 Persepsi pelaku usaha kecil terhadap
keberadaan usaha ritel
3, 4, 5
3 Pengaruh keberadaan usaha ritel terhadap
usaha kecil
6, 7, 8, 9, 10, 11,
12, 13
Adapun cara untuk menentukan hasil dari analisis data, peneliti
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Y= α + bx
Keterangan:
Y= nilai yang diramalkan
α = konstanta
b = koefisien regresi
x = variabel bebas
6 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 157
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2. Uji validitas dan realibilitas
a. Uji Validitas
Uji ini di gunakan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian angket
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Untuk proses ini,
akan digunakan Uji Korelasi Person Product Moment. Dalam uji ini, setiap item
akan diuji relasinya dengan skor total variabel. Dalam hal ini masing-masing item
yang ada di dalam variabel X dan Y akan diuji relasinya dengan skor total
variabel tersebut.7
b. Uji realibilitas
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengukur
reliabilitas suatu instrument, tergantung dari skala yang digunakan. Salah satu
realibilitas item diuji dengan melihat koefisien alpha dengan melakukan realibility
analysis dengan SPSS (Statistical Product and Service) ver. 20.0 for windows.
Akan dilihat nilai alpha-cronbach untuk realibilitas keseluruhan item dalam satu
variabel.
3. Uji Asumsi Klasik
Uji ini dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada dalam
pemodelan regresi linear sederhana.8 Asumsi klasik yang akan digunakan ada tiga
yaitu:
7Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Cet. 23 (Bandung: Alfabeta), h. 267-268
8http://www.statasdat/my.id/2014/06/uji-asumsi-klasik-regresi-linear.html, diakses pada
tanggal 22 Agustus 2017
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a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk melihat apakah nilai yang terdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah jika memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal yang membentuk suatu garis lurus.9
b. Uji Multikolonieritas
Uji ini untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear sederhana.10
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regrasi
yang memenuhi pernyataan adalah dimana terdapat kesamaan varians dari
residual dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap.
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji ini digunakan untuk menguji secara parsial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan taraf nyata 5%. Pengujian ini
digunakan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Adapun persyaratan
uji-t adalah sebagai berikut:
1. Jika t-hitung ˃ t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
variabel bebas dapat menerangkan variabel terikat dan ada pengaruh
diantara dua variabel yang akan diuji.
9 http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/uji-asumsi-klasik-html, diakses pada tanggal
22 Agustus 2017
10 http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear-dengan-variabel.html
diaksespad tanggal 22 Agusus 2017
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2. Jika t-hitung ˂ t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, variabel
bebas tidak dapat mnerangkan variabel terikat dan tidak ada pengaruh
diantara kedua variabel yang akan diuji.
b. Uji Determinasi (R2)
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
sebuah model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen.
c. Uji Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui apakah variabel
indeenden secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis Kecamatan Malili1
Kecamatan Malili merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu
Timur dengan luas wilayah 921,20 km2 atau sekitar 13,26 persen dari luas wilayah
Kabupaten Luwu Timur. Kecamatan Malili merupakan ibukota dan pusat
pemerintahan Kabupaten Luwu Timur.
Secara astronomis, Kecamatan Malili terletak di 2º29’24” - 2º51’33”
Lintang Selatan dan 120º57’16” - 121º22’46” Bujur Timur. Terdapat empat
sungai yang mengaliri Kecamatan ini yaitu sungai Lawape, sungai Malili, sungai
Cerekang, dan sungai Pongkeru.Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Nuha.
b. Sebelah Timur berbatasan denganKecamatan Nuha dan Towuti.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Bone dan Provinsi
Sulawesi Tenggara.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Angkona dan Teluk
Bone.
Kecamatan Malili terdiri dari 14 wilayah pedesaan dan 1 wilayah
kelurahan yang seluruhnya berstatus defenitif. Wilayah Kecamatan Malili
merupakan wilayah bukan pantai. Dari 15 Desa/Kelurahan, hanya terdapat 2 desa
1Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Malili dalam Angka : BPS
Kabupaten Luwu Timur 2017
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yang merupakan wilayah pantai yaitu Desa Harapan dan Desa Lakawali Pantai.
Secara topografi wilayah Kecamatan Malili merupakan daerah berbukit-bukit,
hanya terdapat lima desa dengan topografi dataran yaitu desa Wewangriu,
Balantang, Ussu, Manurung dan Lakawali.
Tabel 4.1
Luas Wilayah Menurut Desa Tahun 2016
Desa/Kelurahan Status(Desa/Kelurahan)
Luas
Area(km2
)
Persentase terhadap
Luas
Kec. Kab/Kota
Harapan D 148,24 16,09 2,13
Pongkeru D 30,52 3,31 0,44
Laskap D 513,00 55,69 7,39
Puncak Indah D 12,26 1,33 0,18
Malili K 12,16 1,32 0,18
Wewangriu D 55,00 5,97 0,79
Balantang D 13,40 1,45 0,19
Baruga K 7,20 0,78 0,10
Ussu D 8,30 0,90 0,12
Atue D 3,70 0,40 0,05
Manurung D 5,77 0,63 0,08
Lakawali D 41,60 4,51 0,59
Tarabbi D 7,23 0,78 0,10
Pasi-pasi D 30,61 3,26 0,43
Lakawali Pantai D 32,21 3,50 0,46
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur
2. Pemerintahan
Pada tahun 2016, Kecamatan Malili terdapat 50 dusun,5 lingkungan dan
140 RT. Sebagai pusat pemerintahan, sebagian besar Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur bertugas di Kecamatan Malili. Selain
itu terdapat pula sebanyak 19 personil Polri yang siap memberi pelayanan.
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3. Penduduk
Kepadatan penduduk di Kecamatan Malili yaitu sekitar 43 jiwa per
kilometer persegi. Desa yang terpadat penduduknya adalah Desa Manurung
dengan kepadatan 723 jiwa per kilometer persegi, sedang paling rendah adalah
Desa Laskap dengan kepadatan hanya 3 jiwa per kolometer persegi. Pada tahun
2016, jumlah penduduk di Kecamatan Malili sebanyak 39.766 jiwa yang terbagike
dalam 10.127 rumah tangga, dengan rata-rata penduduk  dalam satu rumah tangga
sebanyak 4 jiwa.
Tabel 4.2
Banyaknya Penduduk menurut Desa dan Jenis Kelamin Tahun 2016
Desa
Penduduk Rasio Jenis
KelaminLaki-
laki Perempuan Jumlah
Harapan 1181 1.061 2242 111,31
Pongkeru 989 883 1872 112,00
Laskap 1054 834 1888 126,36
Puncak Indah 2871 2761 5632 103,96
Malili 2179 2167 4349 100,55
Wewangriu 1527 1490 3017 102,48
Balantang 1128 1088 2216 103,68
Baruga 1714 1583 3297 108,28
Ussu 863 877 1740 98,40
Atue 467 500 967 93,40
Manurung 2139 2036 4175 105,06
Lakawali 1956 1675 3631 116,78
Tarabbi 868 830 1698 104,58
Pasi-pasi 628 607 1232 103,46
Lakawali Pantai 887 923 1810 96,10
Jumlah 20451 19315 39766 105,88
Sumber : Kantor Kecamatan Malili
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Tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum jumlah penduduk laki-
laki lebih besar dari pada perempuan. Laki-laki sebanyak 20.451 jiwa dan
perempuan sebanyak 19.315 jiwa, sehingga rasio jenis kelaminnya sebesar 105,88
yang artinya setiap 100 penduduk perempuan terdapat sekitar 105 penduduk laki-
laki.
4. Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Malili relatif lengkap. Pada tahun
2016, jumlah TK di Kecamatan Malili sebanyak 25 unit, 27 unit SD, 9 unit SLTP,
dan 6 unit SLTA. Fasilitas pendidikan juga telah dilengkapi dengan perpustakaan
sekolah.Jumlah perpustakaan untuk tingkat SD, SLTP dan SLTA dan masing-
masing sebanyak 23 unit, 4 unit dan 2 perpustakaan.
Pada tahun ajaran 2015/2016 tingkat kelulusan untuk jenjang
pendidikan SD mencapai 97,89 persen, SLTP mencapai 86,45 persen, dan SLTA
mencapai  84,01 persen.2
5. Pendapatan Usaha Kecil
Dalam pengertian umum, pendapatan adalah hasil pencaharian usaha.
Boediono (1992), mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan
menurut Winardi (1992), pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya
yang dapat dicapai dari penggunaan faktor-faktor produk. Sebagaimana
pendapatan para ahli yang disimpulkan bahwa pendapatan merupakan gambaran
posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat. Dalam tabel frequensies dibawah ini
2Sumber data: Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Malili dalam Angka : BPS
Kabupaten Luwu Timur 2017
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menunjukkan pendapatan usaha kecil sebelum dan sesudah adanya usaha ritel
modern indomaret adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Pendapatan Harian Sebelum Ada Usaha Ritel Modern Indomaret
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
< 100.000 3 11.1 11.1 11.1
101.000-250.000 6 22.2 22.2 33.3
251.000-500.000 7 25.9 25.9 59.3
>501.000 11 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
Tabel 4.4
Pendapatan bulanan sebelum Ada Usaha Ritel Modern Indomaret
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
< 1.000.000 2 7.4 7.4 7.4
1.001.000-3.000.000 5 18.5 18.5 25,9
3.001.000-500.0000 6 22.2 22.2 48.1
>5.001.000 14 51,8 51,8 100.0
Total 27 100.0 100.0
Tabel 4.5
Pendapatan harian setelah Ada Usaha Ritel Modern Indomaret
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
< 100.000 13 48.1 48.1 48.1
101.000-250.000 7 25.9 25.9 33.3
251.000-500.000 5 18.5 18.5 59.3
>501.000 2 7,4 7.4 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Tabel 4.6
Pendapatan bulanan setelah Ada Usaha Ritel Modern Indomaret
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
< 1.000.000 16 59.2 59.2 59.2
1.001.000-3.000.000 4 14.8 14,8 74
3.001.000-500.0000 5 18,5 18.5 92.5
>5.001.000 2 7,4 7.4 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: kuesioner pengusaha kecil
B. Deskripsi Data Responden
Data responden yang disajikan meliputi profil responden yang terdiri dari
Jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan responden.
1. Karakteristik Menurut berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelaminnya, responden diklasifikasikan menjadi 2
kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. Deskripsi responden berdasarkan jenis
kelaminnya, dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.7
Jenis Kelamin Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
pria 9 33.3 33.3 33.3
wanita 18 66.7 66.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden laki-laki sebanyak 9 orang
atau 33,3% dari total responden. Sedangkan responden perempuan berjumlah 18
orang atau sebesar 66,7% dari total responden yang ada. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan lebih banyak dari responden
laki-laki atau pengusaha kecil di Malili.
2. Karakteristik Responden berdasarkan Umur
Berdasarkan usia, responden dikelompokkan menjadi 4 kelompok usia
yang disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 4.8
Umur Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
< 30 tahun 3 11.1 11.1 11.1
> 50 tahun 6 22.2 22.2 33.3
30-45 tahun 7 25.9 25.9 59.3
46-50 tahun 11 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber :Output SPSS yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia ˂ 30 tahun
hanya sebanyak 3 orang atau sebesar 11,1%. Sedangkan responden yang berusia
30-45 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 25,9%. Sedangkan responden yang
berusia 46-50 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 40,7%, dan responden yang
berusia ˃ 50 tahun hanya terdapat 6 orang atau sebesar 22,2%. Dari jumlah
tersebut, diketahui bahwa responden atau pengusaha kecil yang berusia 46-50
tahun lebih banyak di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur.
3. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Berdasarkan tingkat pendidikannya, responden dapat dikategorikan
menjadi beberapa kategori, yaitu SD, SMP, SMA, dan S1. Karakteristik
responden berdasarkan tingkat pendidikan disajikan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.9
Pendidikan Terakhir Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
S1 2 7.4 7.4 7.4
SD 5 18.5 18.5 25.9
SMA 15 55.6 55.6 81.5
SMP 5 18.5 18.5 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan SD
mencapai 5 orang atau sebesar 18,5%, responden yang tamat SMP sebanyak5
orang atau 18,5%, sedangkan responden yang tamat SMA sebanyak 15 orang atau
sebesar 55,6%, dan responden yang berpendidikan sarjana hanya 2 orang atau
sekitar 7,4%.
C. Deskripsi Tanggapan Responden
1. Variabel Usaha Ritel (X)
Tabel 4.10
Saya mengetahui keberadaan usaha ritel di Malili
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
1.00 1 3.7 3.7 3.7
2.00 1 3.7 3.7 7.4
4.00 21 77.8 77.8 85.2
5.00 4 14.8 14.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden,
21 orang atau sebesar 77,8% yang menyatakan Setuju (S) mengenai pengetahuan
tentang usaha ritel di Malili Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur, 4 orang
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atau 14,8% menyatakan Sangat Setuju (SS), disisi lain 1 orang atau 3,7% yang
menyatakan tidak setuju (TS) begitu pun juga yang menyatakan Sangat tidak
setuju (STS) hanya 1 orang atau 3,7%. Hal ini dikarenakan mereka pendatang
baru di Malili untuk membuka suatu usaha di kelurahan tersebut, sehingga banyak
diantara mereka yang belum mengetahui keadaan dari usaha ritel.
Tabel 4.11
Jumlah Usaha Ritel Di Kelurahan Malili Cukup Banyak
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 11 40.7 40.7 40.7
3.00 3 11.1 11.1 51.9
4.00 11 40.7 40.7 92.6
5.00 2 7.4 7.4 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel hasil output di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 2
orang atau 7,4% menyatakan sangat setuju (SS), 11 orang atau sebesar 40,7%
yang menyatakan setuju (S) mengenai jumlah usaha ritel di Malili, 3 orang atau
11,1% yang menyatakan kurang setuju (KS), dan 11 orang atau sebesar 40,7%
yang menyatakan tidak setuju (TS). Hal ini sangat dimaklumi karena memang
jumlah usaha ritel di Malili hanya terdapat 2 jenis usaha ritel yaitu 1 Alfamidi dan
1 Indomaret.
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Tabel 4.12
Keberadaan usaha ritel menjadi pesaing usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 6 22.2 22.2 22.2
3.00 3 11.1 11.1 33.3
4.00 10 37.0 37.0 70.4
5.00 8 29.6 29.6 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden,
8 orang atau sebesar 29,6% yang menyatakan sangat setuju (SS) mengenai
keberadaan usaha ritel yang menjadi pesaing usahanya. Disisi lain 10 orang atau
sebesar 37% yang menyatakan setuju (S), 3 orang atau 11,1% yang menyatakan
kurang setuju (KS), dan 6 orang atau sebesar 22,2 % yang menyatakan tidak
setuju (TS).
Tabel 4.13
Keberadaan usaha ritel dapat mengancam eksistensi usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 8 29.6 29.6 29.6
3.00 4 14.8 14.8 44.4
4.00 9 33.3 33.3 77.8
5.00 6 22.2 22.2 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: output SPSS yang diolah
Tabel hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden
6 orang atau sebesar 22,2% menyatakan sangat setuju (SS) mengenai keberadaan
usaha ritel yang dapat mengancam eksistensi usahanya, 9 orang atau33,3% yang
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menyatakan setuju (S), 4 orang atau 14,8% yang menyatakan kurang setuju (KS),
dan 8 orang atau sebesar 29,6% yang menyatakan tidak setuju (TS) mengenai
keberadaan usaha ritel yang dapat mengancam eksistensi usahanya.
Tabel 4.14
Usaha ritel dapat menjadi partner usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 5 18.5 18.5 18.5
3.00 1 3.7 3.7 22.2
4.00 15 55.6 55.6 77.8
5.00 6 22.2 22.2 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden,
6 orang atau 22,2% yang menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS) mengenai usaha
ritel dapat menjadi partner usahanya dan 1 orang atau 3,7% menyatakan kurang
setuju (KS). Disisi lain, 15 orang atau sebesar 55,6% menyatakan tidak setuju
(TS) dan 5 orang atau 18,5% menyatakan setuju (S).
Tabel 4.15
Keberadaan usaha ritel tidak berpengaruh terhadap keberadaan usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
1.00 2 7.4 7.4 7.4
2.00 4 14.8 14.8 22.2
3.00 1 3.7 3.7 25.9
4.00 13 48.1 48.1 74.1
5.00 7 25.9 25.9 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
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Tabel hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden,
2 orang atau 7,4% yang menyatakan sangat setuju (SS) mengenai keberadaan
usaha ritel tidak berpengaruh terhadap usahanya, 4 orang atau 14,8% yang
menyatakan setuju (S) dan 1 orang atau 3,7% yang menyatakan kurang setuju (S),
disisi lain 13 orang atau sebesar 48,1% menyatakan tidak setuju (TS) dan 7 orang
atau 25,9% menyatakan sangat tidak setuju (STS) mengenai keberadaan usaha
ritel tidak mempengaruhi usahanya.
2. Variabel Pendapatan Usaha Kecil (Y)
Tabel 4.16
Keberadaan usaha ritel memiliki dampak negatif terhadap keberadaan
usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 5 18.5 18.5 18.5
4.00 13 48.1 48.1 66.7
5.00 9 33.3 33.3 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Hasil outpus SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 9
orang atau 33,3% menyatakan sangat setuju (SS) mengenai keberadaan usaha ritel
memiliki dampak negatif terhadap usahanya dan 13 orang atau sebesar 48,1%
menyatakan setuju (S). Disisi lain terdapat 5 orang atau 18,5% menyatakan tidak
setuju (TS).
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Tabel 4.17
Keberadaan usaha ritel menarik pelanggan saya sehingga pendapatan usaha
saya berkurang
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 6 22.2 22.2 22.2
3.00 11 40.7 40.7 63.0
4.00 6 22.2 22.2 85.2
5.00 4 14.8 14.8 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 4
orang atau 14,8% menyatakan sangat setuju (SS), 6 orang atau sebesar 22,2%
menyatakan setuju (S), 11 orang atau sebesar 40,7% menyatakan kurang setuju
(KS), dan 6 orang atau 22,2% menyatakan tidak setuju (TS) mengenai keberadaan
usaha ritel menarik pelanggan usaha kecil.
Tabel 4.18
Usaha ritel sangat berdampak terhadap usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 4 14.8 14.8 14.8
3.00 2 7.4 7.4 22.2
4.00 15 55.6 55.6 77.8
5.00 6 22.2 22.2 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 6
orang atau 22,2% menyatakan sangat setuju (SS), 15 orang atau sebesar 55,6%
menyatakan setuju (S), 2 orang atau 7,4% menyatakan kurang setuju (KS), dan 4
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orang atau 14,8% menyatakan tidak setuju (TS) mengenai usaha ritel sangat
berdampak terhadap usahanya.
Tabel 4.19
Usaha ritel memiliki dampak terhadap omset usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 4 14.8 14.8 14.8
3.00 4 14.8 14.8 29.6
4.00 14 51.9 51.9 81.5
5.00 5 18.5 18.5 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 5
orang atau 18,5% menyatakan sangat setuju (SS), 14 orang atau 51,9%
menyatakan setuju (S), 4 orang atau 14,8% menyatakan kurang setuju, dan yang
meyatakan tidak setuju (TS) juga terdapat 4 orang atau 14,8% mengenai usaha
ritel memiliki dampak terhadap omset usahanya.
Tabel 4.20
Setelah adanya usaha ritel, omset usaha saya menjadi lebih tinggi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
3.00 2 7.4 7.4 7.4
4.00 14 51.9 51.9 59.3
5.00 11 40.7 40.7 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 2
orang atau 7,4% menyatakan kurang setuju (KS), 14 orang atau sebesar 51,9%
menyatakantidak setuju (TS), dan 12 orang atau sebesar 44,4% menyatakan
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sangat tidak setuju (STS). Hal ini membuktikan bahwa omset usaha kecil setelah
adanya usaha ritel tidak meningkat atau tinggi, bahkan sebaliknya omset usaha
kecil menurun atau lebih rendah setelah adanya usaha ritel.
Tabel 4.21
Keberadaan usaha ritel memiliki pengaruh terhadap pendapatan usaha saya
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
2.00 2 7.4 7.4 7.4
3.00 4 14.8 14.8 22.2
4.00 11 40.7 40.7 63.0
5.00 10 37.0 37.0 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel hasil Output SPSS di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden,
10 orang atau sebanyak 37% menyatakan sangat setuju (SS), 11 orang atau
sebesar 40,7% menyatakan setuju (S), 4 orang atau 14,8% menyatakan kurang
setuju (KS), dan 2 orang atau 7,4% menyatakan tidak setuju (TS) mengenai
keberadaan usaha ritel memiliki pengaruh terhadap pendapatan usahanya.
Tabel 4.22
Setelah adanya usaha ritel, pendapatan usaha saya menjadi lebih tinggi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
3.00 2 7.4 7.4 7.4
4.00 11 40.7 40.7 48.1
5.00 14 51.9 51.9 100.0
Total 27 100.0 100.0
Sumber: Output SPSS yang diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 27 responden, 2 orang atau 7,4%
menyatakan kurang setuju (KS), 11 orang atau 40,7% menyatakan tidak setuju
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(TS), dan 14 orang atau sebesar 51,9% menyatakan sangat tidak setuju (STS)
mengenai pernyataan bahwa setelah adanya usaha rirel, pendapatan usaha menjadi
lebih tinggi. Hal tersebut membuktikan bahwa pendapatan usaha kecil setelah
adanya usaha ritel menjadi lebih rendah dibanding sebelum adanya usaha ritel.
D. Analisis Data dan Pembahasan
Penelitian ini untuk mengetahui apakah pengaruh usaha ritel terhadap
pendapatan usaha kecil di Malili.
1. Pengujian validitas dan rehabilitas
Instrument penelitian (kuesioner) yang baik harus memenuhi syarat yaitu
valid dan reliable. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner, perlu
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, sebelum angket
yang telah valid dan reliable diberikan kepada responden dan dilakukan uji
validitas dan rehabilitas kepada validator sejumlah 27 orang dalam hal ini
pengusaha kecil di Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu
kuesioner. Menurut Priyatno, untuk mengetahui suatu item layak atau tidak layak
digunakan, maka batas nilai minimal korelasi 0,30 bisa digunakan. Jadi yang
memiliki koefisien dibawah korelasi 0,30 dianggap tidak valid. Hasil uji validitas
melalui program SPSS For Windows versi 20 terhadap instrumen penelitian yaitu
dengan melihat nilai dari Correted Item Correlation. Berdasarkan hasil olah data
maka nilai validitas yang diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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1) Usaha Ritel Modern (X)
Tabel 4.23
Correlations
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Scor_total
Usaha
Ritel1
Pearson Correlation 1 .231 .073 -.104 .039 .143 .334
Sig. (2-tailed) .247 .716 .607 .848 .477 .089
N 27 27 27 27 27 27 27
Usaha
Ritel2
Pearson Correlation .231 1 .417* .127 -.082 .152 .536**
Sig. (2-tailed) .247 .030 .526 .686 .449 .004
N 27 27 27 27 27 27 27
Usaha
Ritel3
Pearson Correlation .073 .417* 1 .099 .160 .274 .609**
Sig. (2-tailed) .716 .030 .622 .426 .167 .001
N 27 27 27 27 27 27 27
Usaha
Ritel4
Pearson Correlation -.104 .127 .099 1 .612** .266 .613**
Sig. (2-tailed) .607 .526 .622 .001 .181 .001
N 27 27 27 27 27 27 27
Usaha
Ritel5
Pearson Correlation .039 -.082 .160 .612** 1 .358 .617**
Sig. (2-tailed) .848 .686 .426 .001 .066 .001
N 27 27 27 27 27 27 27
Usaha
Ritel6
Pearson Correlation .143 .152 .274 .266 .358 1 .674**
Sig. (2-tailed) .477 .449 .167 .181 .066 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
Scor_to
tal
Pearson Correlation .334 .536** .609** .613** .617** .674** 1
Sig. (2-tailed) .089 .004 .001 .001 .001 .000
N 27 27 27 27 27 27 27
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan tabel hasil output SPSS diatas, hasil pengujian validitas atas
variabel Usaha Ritel (X) dengan 6 pernyataan, semua pernyataan dalam penelitian
ini sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki nilai
correlationsdiatas 0,30.
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2) Pendapatan Usaha Kecil (Y)
Tabel 4.24
Correlations
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Scor_total
Pendapatan
Usaha
Kecil1
Pearson Correlation 1 .598** .570** .414* .255 .241 .310 .716**
Sig. (2-tailed) .001 .002 .032 .200 .225 .116 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil2
Pearson Correlation .598** 1 .293 .208 .146 -.152 .269 .504**
Sig. (2-tailed) .001 .138 .297 .468 .450 .175 .007
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil3
Pearson Correlation .570** .293 1 .814** .675** .632** .745** .927**
Sig. (2-tailed) .002 .138 .000 .000 .000 .000 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil4
Pearson Correlation .414* .208 .814** 1 .547** .645** .579** .831**
Sig. (2-tailed) .032 .297 .000 .003 .000 .002 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil5
Pearson Correlation .255 .146 .675** .547** 1 .428* .775** .698**
Sig. (2-tailed) .200 .468 .000 .003 .026 .000 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil6
Pearson Correlation .241 -.152 .632** .645** .428* 1 .400* .624**
Sig. (2-tailed) .225 .450 .000 .000 .026 .039 .001
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha
Kecil7
Pearson Correlation .310 .269 .745** .579** .775** .400* 1 .756**
Sig. (2-tailed) .116 .175 .000 .002 .000 .039 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
Pendapatan
Usaha Kecil
Pearson Correlation .716** .504** .927** .831** .698** .624** .756** 1
Sig. (2-tailed) .000 .007 .000 .000 .000 .001 .000
N 27 27 27 27 27 27 27 27
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan hasil output SPSS di atas hasil pengujian validitas atas
variabel pendapatan usaha kecil (Y) dengan 7 pernyataan, semua pernyataan
dalam penelitian ini sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki
nilai correlations diatas 0,30.
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner dan merupakan
indikator dari variabel yang konstruk, dimana SPSS memberikan fasilitas untuk
mengukur rehabilitas dengan uji statistic cronbach alpha ≥ 0,5 (lebih besar atau sama
dengan 0,5). Dengan ketentuan jika nilai dari crombach alpha yang diperoleh dari
masing-masing variabel ˃ dari nilai r tabel. Sebab ketentuan penentuan dari reliabelnya
suatu variabel sebagai berikut.
1) Jika alpha ˃ 0,90 maka reliabilitasnya sempurna
2) Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitasnya tinggi
3) Jika alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitasnya moderat
4) Jika alpha < 0,50 maka relibilitasnya rendah.3
Hasil uji rehabilitas untuk instrument keseluruhan variabel dapat dijelaskan
pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.25
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.770 2
Berdasarkan tabel hasil output SPSS di atas, hasil olahan data reabilitas
atas butiran instrument penelitan diatas menunjukkan bahwa dengan beberapa
variabel yaitu usaha ritel dan pendapatan usaha kecil, maka semuanya dianggap
reliable sebab memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,50 sebab nilai cronbach
alpha yang diperoleh sebesar 0,770 (reliabel tinggi), sedangkan sisanya 0,23% di
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
3Perry Roy Hilton dan Charlotte Brownlow, SPSS Explained, dalam Seta Basri, Uji
Validitas dan Reabilitas, http://setabasri01.blogspot.com/2017/07/uji-validitas-dan-reabilitas-
item.html, diakses pada tanggal 5 Agustus 2017
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2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4.26
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 27
Normal Parametersa,b
Mean 0000000
Std. Deviation .48667094
Most Extreme Differences
Absolute .106
Positive .106
Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z .551
Asymp. Sig. (2-tailed) .922
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan tampilan output One Sample Kolmogorov_Smirnov pada
tabel di atas, diketahui besarnya nilai signifikan (Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar
0,922. Karena lebih besar 0,05 (0,922˃0,05), maka nilai residual yang dihasilkan
dari regresi telah terdistribusi secara normal.
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Gambar 4.1
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan pada gambar p-plot di atas terlihat bahwa titik-titik
mengikuti dan menyebar disekitar garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residual tersebut telah normal dan model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.2
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan output Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola-pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.
3. Uji regresi
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan dalam mengolah data
adalah analisis regresi linear sederhana merupakan analisis untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.4
1) Analisis Regresi Linear sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
4Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan
Ilmu Sosial lainnya, Cet. 1. (Jakarta: Kencana, 2011), h. 379
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variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear sederhana yang
digunakan adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS For Windows
versi 20. Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS, hasilnya
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.27
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.636 .593 2.760 .011
UsahaRitel .637 .161 .622 3.969 .001
a. Dependent Variable: PendapatanUsahaKecil
Sumber: Output SPSS yang diolah
Dari hasil output di atas diketahui nilai constant (α) sebesar 1,636
sedangkan nilai trust (b/koefisien regresi) sebesar 0,637, sehingga persamaan
regresinya dapat ditulis:
Y= α + bX
Y= 1,636 + 0,637X
Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai konstanta (α) adalah sebesar 1,636 menunjukkan bahwa nilai konsisten
variabel pendapatan usaha kecil adalah sebesar 1,636.
b. Koefisien regresi X sebesar 0,367, menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai usaha ritel, maka nilai pendapatan usaha kecil bertambah sebesar 0,367.
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel usaha ritel (X) terhadap variabel pendapatan usaha
kecil (Y) bernilai positif.
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2) Uji Simultan (Uji F)
Untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan
(bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent atau tidak
berpengaruh maka digunakan uji F (F-test) yaitu dengan cara membandingkan
Fhitung dengan Ftabel. Kriteria pengujiannya adalah jika Fhitung ˃ Ftabel maka Ho di
tolak dan Ha diterima, sedangkan apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
Tabel 4.28
ANOVAa
Model Sum of
Squares
Df Mean Square F Sig.
1
Regression 3.989 1 3.989 15.752 .001b
Residual 6.330 25 .253
Total 505.630 26
a. Dependent Variable: PendapatanUsahaKecil
b. Predictors: (Constant), UsahaRitel
Sumber: Output SPSS yang diolah
Dari hasil uji Anova hasil output SPSS tersebut, nilai Fhitung = 15,752
dengan degree of frendom derajat bebas (df) regression sebesar 1 dan nilai
residual 25 maka dapat diketahui besarnya Fhitung pada tingkat signifikan 5%
(a=0,05) yaitu 4, 24. (lihat tabel F pada lampiran)
Hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui Fhitung dari perhitungan
regresi tersebut. Untuk pengujian hipotesis pertama yang dilakukan, nilai Fhitung
adalah sebesar 15,752 sedangkan Ftabel 4,24 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel
(15,752 ˃ 4,24) atau nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
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diterima. Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan variabel usaha ritel
berpengaruh secara simultan terhadap variabel pendapatan usaha kecil.
3) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam bahasa sehari-
hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkonstribusi terhadap variabel
terikat dalam satuan persentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih
mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel amat terbatas. Tapi jika mendekati 1, berarti variabel indipenden
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mendeteksi variasi
variabel dependen. Untuk menganalisanya dengan menggunakan output SPSS
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4. 29
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
1 .622a .387 .362 .50320
a. Predictors: (Constant), UsahaRitel
Sumber: Output SPSS yang diolah
Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel di atas,
besarnya R Square (koefisien determinasi) adalah sebesar 0,387. Hal ini berarti
bahwa variabel usaha ritel mempunyai kontribusi sebesar 38,7%, sedangkan
sisanya 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
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4) Uji Parsial (Uji T)
Untuk mengetahui variabel independent yaitu usaha ritel mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha kecil maka digunakan uji T
dengan cara membandingkan nilai Thitung dengan Ttabel dengan tingkat signifikan
0,05 dengan 2 sisi, Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan signifikan
0,05/2= 0,025 dan derajat kebebasan df= n-2. Sehingga diperoleh nilai Ttabel=
2,059 (lihat tabel T pada lampiran).
Tabel 4.30
Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 1.636 .593 2.760 .011
UsahaRitel .637 .161 .622 3.969 .001
a. Dependent Variable: PendapatanUsahaKecil
Sumber: Output SPSS yang diolah
Nilai Thitung dari variabel usaha ritel adalah sebesar 3,969 dengan nilai
signifikan 0,001. Hal ini berarti nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel (3,969 ˃
2,059) dengan demikian pengujian menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan variabel usaha ritel
terhadap variabel pendapatan usaha kecil.
E. Pembahasan
Dari hasil analisis data di atas, maka pembahasan tentang hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Usaha ritel merupakan bentuk pasar modern dimanapasar memegang
peranan penting dalam perekonomian masyarakat terutama masyarakat di Malili.
Dimana pasar merupakan sebuah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang
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alamiah dan berlangsung sejak peradaban awal manusia. Usaha ritel juga
merupakan bentuk toko ritel yang operasinya cukup besar, berbiaya rendah,
margin rendah, volume penjualan tinggi, dan sebagainya. Usaha ritel ini juga
sangat popular dikalangan bisnis sehingga mempengaruhi pendapatan usaha kecil.
Salah satu usaha ritel yang ada di Malili yaitu minimarket jenis
indomaret. Kehadiran indomaret ini sangat mempengaruhi pendapatan usaha
kecil. Hal ini terbukti karena sebagian masyarakat Malili lebih memilih berbelanja
di indomaret dibandingkan berbelanja di toko usaha kecil. Hal ini di karenakan
jangkauan lokasi serta gaya dan pola hidup masyarakat mempengaruhi minat
masyarakat untuk memilih tempat mereka berbelanja kebutuhan hidup mereka.
Hal ini juga mengakibatkan omset serta pendapatan usaha kecil menurun drastis.
Bagaimana tidak sebelum adanya usaha ritel keberlangsungan usaha kecil sangat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Tetapi
setelah adanya usaha ritel, keberlangsungan serta keberadaan usaha kecil menjadi
terancam.
1. Berdasarkan karakteristik identitas responden diketahui bahwa dari 27
responden pedagang usaha kecil di Malili disimpulkan bahwa rata-rata tingkat
pendidikan terakhirnya adalah SMP dan SMA. Dan menurut pengasilan pedagang
usaha kecil perbulannya sebelum adanya usaha ritel sebagian besar rata-rata
penghasilannya 500.000- 1 juta perbulan. Tetapi setelah adanya usaha ritel, rata-
rata pengasilannya perbulan dibawah 500.000. Hal ini sangat berbeda sebelum
usaha ritel didirikan di Malili.
68
2. Berdasarkan pengujian validitas dan reabilitas
a. Uji validitas syarat minimum yang dianggap memenuhi syarat yaitu
0,30. Jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir dalam
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu berdasarkan hasil uji
variabel usaha ritel dan variabel pendapatan usaha kecil dari 13 item pernyataan
dalam penelitian sudah valid sebagaimana dikemukakan sebab telah memiliki
nilai correlations diatas 0,30.
b. Uji reabilitas menunjukkan bahwa dari variabel usaha ritel dan
variabel pendapatan usaha kecil semuanya dianggap reliabel sebab memiliki nilai
cronbach alpha diatas 0,5 sebab nilai cronbach alpha yang diperoleh sebesar
0,770.
3. Berdasarkan pada pengujian asumsi klasik, yaitu:
a. Uji normalitas, dimana uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi
secara normal atau tidak. Metode regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Dengan pengujian residual berdistribusi
normal jika nilai signifikan lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui nilai besarnya signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,922 ˃ 0,05), maka
nilai yang dihasilkan telah terdistribusi secara normal.
b. Uji heteroskedastisitas, berdasarkan hasil olahan data regresi antara
variabel independen dengan nilai absolut residual. Dari output SPSS pada grafik
scatterplot, dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola
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tertentu yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah pada
heteroskedastisitas dalam model regresi.
4. Berdasarkan pada pengujian regresi
a. Uji Simultan (Uji F), diketahui besar nilai Fhitung = 15,752 dengan
degree of frendom derajat bebas (df) regression sebesar 1 dan nilai residual 25
maka dapat diketahui besarnya Fhitung pada tingkat signifikan 5% (a=0,05) yaitu 4,
24. Hasil pengujian hipotesis pertama dapat diketahui Fhitung dari perhitungan
regresi tersebut. Untuk pengujian hipotesis pertama yang dilakukan, nilai Fhitung
adalah sebesar 15,752 sedangkan Ftabel 4,24 maka nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel
(15,752 ˃ 4,24) atau nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian secara statistik dapat disimpulkan variabel usaha ritel
berpengaruh secara simultan terhadap variabel pendapatan usaha kecil.
b. Uji determinasi (R2), diketahui besarnya adjusted R2 (koefisien
determinasi) adalah sebesar 0,387. Hal ini berarti bahwa variabel usaha ritel
mempunyai kontribusi sebesar 38,7%, sedangkan sisanya 61,3% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian.
c. Uji parsial (uji T), hasil dari pengujian ini didapatkannilai Thitung dari
variabel usaha ritel adalah sebesar 3,969 dengan nilai signifikan 0,001. Hal ini
berarti nilai Thitung lebih besar dari nilai Ttabel ( 3,969 ˃ 2,059) dengan demikian
pengujian menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan variabel usaha ritel terhadap variabel pendapatan
usaha kecil.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya serta hasil analisis data yang diolah dengan menggunakan SPSS
For Windows Versi 20, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:
Dilihat hasil pengujian regresi linier pada uji simultan (Uji F), nilai
Fhitung 15,752 sedangkan Ftabel 4,24. Hal ini berarti nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel
(15,752 > 4,24) atau nilai signifikan 0,001 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian secara statistik variabel usaha ritel modern
berpengaruh secara simultan terhadap variabel pendapatan usaha kecil.
Dilihat pada uji determinasi (R2) dengan nilai sebesar 0,387. Hal ini
berarti bahwa variabel usaha ritel modern mempunyai kontribusi sebesar 38,7%.
Sedangkan sisanya 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.
Pada uji parsial (Uji T), Nilai Thitung dari variabel usaha ritel adalah
sebesar 3,969 dengan nilai signifikan 0,001. Hal ini berarti nilai Thitung lebih besar
dari nilai Ttabel ( 3,969 ˃ 2,059), dengan demikian pengujian menunjukkan  Ha
diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan
variabel usaha ritel modern terhadap variabel pendapatan usaha kecil.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini maka penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai pertimbangan:
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a. Bagi pelaku usaha kecil
Pelaku usaha kecil sebaiknya melakukan upaya-upaya untuk
mempertahankan eksistensi usahanya, misalnya dengan memperbaiki manajemen
usaha, menambah modal usaha dan meningkatkan kualitas pelayanan usahanya
agar mampu bersaing dengan usaha ritelmodern.
b. Bagi Pemerintah
Pemerintah seharusnya membuat peraturan daerah tentang usaha ritel
modern agar pendirian usaha ritel tidak merugikan pihak-pihak lain seperti usaha
kecil, usaha mikro. Selain itu, dari peraturan yang telah ada seharusnya dapat
diimplementasikan dengan baik dan sebaik mungkin agar perekonomian dapat
berjalan seimbang. Pemerintah seharusnya berpihak kepada pedagang kecil dan
berupaya turut melestarikan usaha mereka.
c. Bagi masyarakat
Masyarakat seharusnya lebih bijak untuk memilih tempat perbelanjaan.
Masyarakat juga seharusnya berpihak kepada pedagang kecil.
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Data Kuesioner
Res
p.
m
1
m
2
m
3
m
4
m
5
m
6
Usaha
Ritel
m
7
m
8
m
9
m
10
m
11
m
12
m
13
pend.
UK
1 4 5 4 4 4 4 25 4 3 4 4 5 4 5 29
2 4 4 4 2 2 2 18 2 3 3 2 4 3 4 21
3 4 4 4 2 2 4 20 2 2 2 2 4 4 4 20
4 2 2 5 3 4 1 17 5 2 3 2 4 4 4 24
5 4 2 2 2 2 2 14 2 2 2 3 4 2 4 19
6 4 2 2 2 5 3 18 2 2 2 3 3 3 3 18
7 4 3 5 5 5 4 26 5 5 5 5 4 4 5 33
8 4 4 5 4 3 4 24 2 2 4 4 5 5 5 27
9 4 4 5 2 2 4 21 5 2 5 5 5 5 5 32
10 4 4 5 2 4 5 24 4 3 4 4 4 5 4 28
11 4 4 2 5 4 1 20 5 5 4 3 5 3 5 30
12 4 3 5 5 5 4 26 4 4 4 4 5 5 5 31
13 5 4 4 4 5 4 26 5 4 4 4 4 5 4 30
14 5 4 3 4 4 5 25 5 4 5 4 5 4 5 32
15 4 2 3 3 4 4 20 4 3 4 4 4 5 5 29
16 1 2 2 5 4 5 19 5 5 4 5 5 4 5 33
17 4 2 5 4 5 5 25 4 4 4 4 5 4 5 30
18 4 4 4 5 4 5 26 4 3 4 4 4 4 4 27
19 4 5 5 4 4 4 26 4 3 4 4 4 5 4 28
20 4 2 2 2 2 2 14 5 5 2 2 3 2 3 22
21 5 2 4 4 4 4 23 4 3 4 4 4 5 4 28
22 4 4 4 2 4 4 22 4 3 4 4 4 4 5 28
23 5 2 3 3 4 4 21 4 3 4 4 5 4 4 28
24 4 2 2 4 4 4 20 4 4 5 5 5 5 5 33
25 4 2 4 3 4 5 22 4 3 5 4 5 4 5 30
26 4 3 4 4 4 2 21 4 4 4 3 4 3 5 27
27 4 4 4 5 5 5 27 5 3 5 5 5 5 5 33
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